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Abstrak

Aplikasi kecerdasan buatan semakin banyak digunakan, termasuk aplikasi ChatGPT. Aplikasi
ini merupakan sebuah model bahasa generatif yang dikembangkan oleh OpenAl. Tujuan utama
penelitian adalah untuk memahami bagaimana pengguna merespon aplikasi ini melalui ulasan
di Google Play Store. Secara khusus, penelitian ini mencermati kata-kata yang sering muncul
dalam ulasan positif dan negatif serta memberikan penilaian terhadap kenyamanan
penggunaan, responsivitas antarmuka, dan manfaat yang diperoleh dari interaksi dengan model
Bahasa tersebut. Digunakan metode pendekatan KDD dan algoritma Naive Bayes untuk
melangsungkan proses penelitian.berdasarkan 2.238 ulasan di Google Play Store, ditemukan
mayoritas ulasan (87%) adalah positif. Pengguna menyoroti kenyamanan penggunaan,
responsivitas antarmuka, dan manfaat yang diperoleh dari interaksi dengan model Bahasa.
Namun, ada juga ulasan netral (5%) yang memberikan tanggapan baik dan buruk terhadap
aplikasi. Selain itu, terdapat ulasan negatif (8%) yang menyoroti ketidaktepatan jawaban
model. Evaluasi algoritma klasifikasi Naive Bayes menunjukkan performa yang sangat baik.
Pada skenario 80:20, diperoleh akurasi sebesar 94%, presisi 94%, recall 99%, dan F1-Score
97%. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki potensi yang besar untuk
menjadi aplikasi kecerdasan buatan yang bermanfaat. Namun, pengembang aplikasi perlu
memfokuskan peningkatan akurasi jawaban model untuk mengatasi kritik dari pengguna.

Kata Kunci—Analisis Sentimen, Chatgpt, Ulasan Pengguna, Algoritma Naive Bayes

Abstract

Al applications are increasingly being used, including ChatGPT application. This application
is generative language model developed by Open Al. Main objective of research is to
understand how users respond this application through reviews on Google Play Store.
Specifically, this research looks at words that frequently appear in positive and negative
reviews and provides an assessment of comfort use, responsiveness of interface, and benefits
obtained from interacting with Language model. KDD approach and Naive Bayes algorithm
were used to carry out research process. Based on 2,238 reviews on Google Play Store, it was
found that majority of reviews (87%) were positive. Users highlight convenience of use,
responsiveness of interface and benefits obtained from interacting with Language model.
However, there are also neutral reviews (5%) that give both good and bad feedback to app.
Additionally, there were negative reviews (8%) highlighting inaccuracy of model answers.
Evaluation of Naive Bayes classification algorithm shows excellent performance. In 80:20
scenario, an accuracy 94%, precision 94%, recall 99% and F1-Score 97% were obtained.
Findings of this research indicate that ChatGPT has great potential to become a useful Al
application. However, application developers need to focus on improving accuracy of model
answers to overcome criticism from users.
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1. PENDAHULUAN

Pada era digitalisasi yang semakin canggih ini, semua hal menjadi semakin mudah. Di
dalam berbagai bidang kehidupan tidak akan jauh dari digitalisasi. Baik bidang pertanian,
peternakan, pemerintahan, Pendidikan, dan bidang lainnya. Dengan adanya penemuan-
penemuan digital membawa dampak baik maupun dampak buruk bagi penggunanya. Dampak
ini tergantung bagaimana pengguna memanfaatkan teknologi.

Salah satu contoh penemuan digital yang mempermudah manusia dalam banyak bidang
yaitu adanya Al (Artificial Intelligence) atau yang lebih dikenal sebagai kecerdasan buatan, Al
ditemukan pada tahun 1956 oleh para ilmuan OpenAl yang kemudian mengalami “Musim
dingin Al” pada 2 tahun berikutnya dimana minat terhadap teknologi ini menurun secara drastis.
Perkembangan algoritma dan kemajuan algoritma telah memulai kembali kepopuleran Al
sekitar tahun 2000-an. Al telah membawa banyak manfaat baik dalam bidang pertahanan,
kesehatan, Pendidikan dan lainnya., kecerdsan buatan membawa banyak dampak baik untuk
proses pembelajaran pelajar ataupun mahasiswa yang semakin dipermudah di awal abad 21.
Semua ilmu secara terbuka untuk siapapun dan dapat diakses dengan gratis melalui internet
sehingga mempercepat penyampaiannya. Sangat berbeda dengan zaman dahulu yang masih
menggunakan mesin ketik manual dan peyebaran informasi hanya melalui mulut ke mulut saja.
Kemajuan dan perkembangan kecerdasan buatan (Al) secara cepat dan signifikan membentuk
suatu kebiasaan baru, masyarakat saat ini menggunakan Al dalam mempermudah suatu
aktivitas keseharian manusia[l]. Al yang paling popular di era ini salah satunya adalah
ChatGPT, ChatGPT (Generative Pre-Trained Transformer) adalah robot atau chatbot yang
memanfaatkan artificial intelegent atau kecerdasan buatan yang mampu melakukan interaksi
dan membantu manusia dalam mengerjakan berbagai tugas[2], yang dikembangkan oleh
OpenAl. Berupa model Bahasa generatif yang memprediksi probabilitas kalimat atau kata
berikutnya dalam suatu percakapan ataupun perintah teks. ChatGPT bekerja dengan
memperlajari kumpulan data yang sangat besar, baik teks, seperti artikel, buku, dan kode.
ChatGPT kemudian menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari kumpulan data ini untuk
menghasilkan teks baru.

Pada mulanya ChatGPT hanya terdapat dalam bentuk antarmuka web, hanya dapat
diakses dan berinteraksi melalui website OpenAl yang di luncurkan pada Juni 2020. Lalu di
tahun 2023 ini OpenAl meluncurkan sebuah aplikasi mobile ChatGPT yang ditujukan untuk
mempermudah akses dan juga memberikan kecepatan respons yang lebih tinggi melalui
perangkat seluler. Aplikasi mobile ChatGPT dirilis di Google Play Store pada 26 juli 2023.
Hingga bulan November, aplikasi mobile ini telah diunduh sebanyak 10 juta lebih dengan
rating sebesar 4,7. Pemberian rating ini diikuti dengan ulasan dari para pengguna aplikasi
mengenai opini mereka terhadap aplikasi ChatGPT. Banyaknya ulasan yang diberikan dapat
mempengaruhi calon pengguna untuk mengunduh dan menggunakan aplikasi. Sehingga
dibutuhkan sebuah teknik untuk mengetahui bagaimana ulasan-ulasan tersebut terhadap
aplikasi ChatGPT.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [3] mengenai aplikasi MOLA didapatkan sebuah
kesimpulan bahwa aplikasi ini memiliki performa yang baik dengan 312 ulasan positif. Lebih
tinggi dibandingkan ulasan negatif yang hanya sebanyak 208. Kendala pada aplikasi ini
terdapat pada eror dan macet yang sering terjadi. Penelitian yang dilakukan oleh [4] mengenai
aplikasi flip diambil 200 dataset yang dibagi menjadi 100 data positif dan 100 data negatif.
Menghasilkan pengolahan menggunakan Naive Bayes 82,00%, kemudian dioptimasi dengan
PSO dan didapatkan hasil 88,24% Penelitian yang dilakukan oleh [5] mengenai sentimen
aplikasi jobstreet mendapat respon positif 83,2% dibandingkan 16,8% respon negatif.
penelitian [6] yang mengungkapkan bahwa ChatGPT memiliki kekuatan yang besar untuk
memajukan akademisi dengan cara baru. Namun, penting untuk mempertimbangkan
bagaimana menggunakan teknologi ini secara bertanggung jawab dan etis sebagai profesional
untuk meningkatkan pekerjaan daripada menyalahgunakannya. Selain itu, penelitian [7]
mengungkapkan bahwa ChatGPT muncul sebagai teknologi yang mampu mengubah interaksi
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sosial kita dengan cara baru yang radikal. Kecerdasan buatan memiliki potensi untuk
merevolusi cara belajar dan mengajar dan metode dalam proses pembelajaran di dunia
Pendidikan.

Dengan melakukan analisis terhadap ulasan dari aplikasi ChatGPT, diharapkan sebuah
gambaran mengenai ulasan yang dirasakan oleh para pengguna aplikasi. Bagaimana performa
aplikasi pada saat digunakan. Apakah aplikasi tersebut berjalan dengan semestinya. Serta ingin
mengukur seberapa efektifitas algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasi ulasan pengguna.

Bayesian classification adalah pengklasifikasian statistik yang dapat digunakan untuk
memprediski probabilitas keanggotaan suatu class. Bayesian classification didasarkan pada
teorema Bayes yang memiliki kemampuan klasifikasi serupa dengan decesion tree dan neural
network. Bayesian classification terbukti memiliki akurasai dan kecepatan yang tinggi saat
diaplikasikan kedalam database dengan data yang besar. Metode Bayes merupakan pendekatan
statistic untuk melakukan inferensi induksi pada persoalan Klasifikasi. Teorema Bayes
digunakan untuk melakukan klasifikasi dalam Data Mining[8].

Penelitian ini melibatkan algoritma Naive Bayes sebagai metode untuk
mengklasifikasikan ulasan. Dengan proses pendekatan Knowledge Discovery in Database
(KDD) digunakan untuk menemukan pengetahuan yang berguna dan bermakna dari kumpulan
data besar. Langkah-langkah Knowledge Discovery in Database (KDD) meliputi metode Data
Selection, Preprocessing, Transformation, data mining dan Evaluation. Data akan dibagi ke
dalam 2 bagian, data latih dan data uji dengan perbandingan 80:20.

2. METODE PENELITIAN

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan proses data mining, melibatkan
pendekatan KDD dan algoritma Naive Bayes. Dimana metode KDD meliputi 5 tahapan berikut

[9]:

1. Data Selection: Tahapan awal pada penelitian ini diawali dengan tahap data selection,
dimana dilakukan proses penambangan data dan pemilihan terhadap data yang
dibutuhkan untuk keberlangsungan penelitian.

2. Preprocessing: Menyiapkan data mentah yang baru didapatkan sehinggan menjadi
dataset yanag matang.

3. Transformation: Proses konversi data atau informasi dari suatu bentuk ke bentuk lain.

4. Data Mining: Dilakukannya proses pemodelan menggunakan algoritma tertentu sesuai
dengan kebutuhan dan menyesuaikan jenis data yang ada.

5. Evaluation: Pada tahapan ini mengukur kinerja model pada data pengujian untuk menilai
sejauh mana model dapat mengeneralisasi ke data yang tidak terlihat. Proses tersebut
menggunakan metrik evaluasi seperti accuracy, presisi, recall, dan F1-score.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data Selection
Pemilihan dan penambangan data dilakukan dengan menggunakan teknik Scrapping

untuk memperoleh data ulasan dari Google Playastore. Didapatkan sebanyak 2.238 yang
kemudian diseleksi menjadi hanya atribut content dan score yang dibutuhkan untuk penelitian.
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© * Menampilken jumloh keseluruhan data dalom dotaset
int( ' Jumlah Keéseluruhan Data:', df.shape[6])

# Menamplilkan 15 data teratas
t(df.head( 1t

[ oJumlah Keseluruhan Data: 2238
content Lcore
1119 sangat bagus [
1502 Karan
1461 luar blasa
1408 Nice application
1459 mantap bnget

1458 Dbgusssss bngatttt
1457 canggih bgttt
1450 manTap &8
1465 shorteut
1454 siip
1453 mantab
1452 P
1451 int iv
1450 To
1449 v AW

Gambar 1. Proses Scrapping Data

Pada Gambar 1 memperlihatkan hasil dari pengambilan data dengan scrapping data,
hanya menampilkan 15 data dari keseluruhan data yang ada.

3.2.  Preprocessing
3.2.1. Cleaning Data

Dilakukannya penghapusan karakter-karakter yang tidak penting seperti tanda baca
karakter khusus, maupun URL. Seperti terlihat pada Gambar 2, data pada atribut content sudah
tidak memiliki tanda baca karakter khusus, maupun URL.

© » resgubal nilal k

n

Gambar 2. Proses Cleaning Data

Pada Gambar 2 memperlihatkan hasil dari cleaning data, terlihat perbedaan hasil
datanya dari Gambar 4.1 dimana data tersebut memperlihatkan karakter khusus.

3.2.2. Case Folding
Tahapan ini dilakukan untuk mengubah semua huruf dalam teks menjadi huruf-huruf

kecil agar tidak ada perbedaan antara huruf besar dan kecil yang dianggap sebagai hal yang
berbeda.
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Gambar 3. Proses Case Folding

Pada Gambar 3, melakukan case folding dan menampilkan data yang tadinya perbedaan
dari huruf bersar dan kecil sehingga sekarang berupa huruf kecil semua.

3.2.3. Tokenizing
Tokenizing adalah tahap dimana teks kalimat dipecah menjadi bagian-bagian kecil atau
dipisahkan perkata. Langkah ini penting untuk dilakukan dalam pengolahan teks mining karena

mempermudah menganalisis dan memproses teks.

(v I

t{gf_headil

(3]

Gambar 4. Proses Tokenizing

Pada Gambar 4 melakukan tokenizing unuk membagi/memecah teks menjadi bagian-
bagian kecil yang digunakan untuk analisis pengolahan kata.

3.2.4. Stopword

Di dalam setiap ulasan pastilah terdapat kata yang umum digunakan tetapi tidak
memiliki makna spesifik, maka dari itu dilakukan proses Stopword untuk menghilangkan kata-
kata tersebut agar pengolahan data dapat terfokuskan pada kata-kata yang relevan untuk
menentukan sentimen.
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Gambar 5. Proses Stopword

Pada Gambar 5, stopword menghapus kata yang kurang relevan atau tidak memiliki makna lebih
untuk analisis sentimen.

3.2.5. Stemming

Setiap kata berimbuhan dikembalikan ke bentuk kata dasar atau akarnya. Langkah ini

dilakukan dengan menggunakan Stemming yaitu pemisahan kata dasar dari imbuhannya,
seperti imbuhan ‘me’, ‘di’, ‘kan’, dan lain-lain.

# Mendapatkan semua kata unik dari kolom 'content’
o all_text = ' ',join(df[ 'content'],.dropna().astype(str
words = set(all_text.split())

# Inisialisasi StemmerFactory
factory « StemmerfFactory()
stemmer « factory.create_stemmer()

# Melakukan stemming pada setiap kata

stemmed_words = [stemmer,stem(word) for word in words]

# Mengambil 300 kata yang telah di-stemming
top_300_stemmed_words = stemmed_words(:368]

# Menggabungkan kata-kata yang telah di-stemming menjadl string dengan format yang diminta
stemmed_words_string = ', '.join(f"'{word)'" for word in top_300_stemmed_words)
df.to_csv('/content/drive/MyDrive/Analisis Sentimen ChatGPT/data

stomming.csv', dndex=False)
# Menampilkan string dengan 300 kata yang telah di-stemming
print(stemmed_words_string)
[EE ‘gua’, ‘good', ‘sih', ‘sumpah’', ‘kurang', ‘play’', ‘cakap’, ‘ke', ‘'malah', 'ikan‘, ‘doang’, ‘'ban
Gambar 6. Proses Stemming
Pada Gambar 6, melakukan proses stemming data untuk mendapatkan kata dasar dalam kalimat,
serta menampilkan kata kata dasar yang diambil dari kolom content pada data.

3.2.6. Labeling

Proses dimana setiap data diklasifikasikan menjadi ‘positif’, ‘negatif’ dan ‘netral’

berdasarkan sentiment yang terkandung di dalam data tersebut. Label diberikan berdasarkan
score dari setiap data content[10].
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import pandas as pd

# Membaca file csv

df = pd.read_csv('/content/drive/MyDrive/Analisis Sentimen Chat&PT/data_stemming.csv')

# Menentukan label sentimen
def label_semtiment{score):
if score < 3:
return 'negatif
elif score == 3:
return ‘netral
else: .
return 'positif

# Menambahkan kolom "sentiment" ke DatarFrame
df[ 'sentiment"] = df['score’].apply(label_sentiment)

# Menyimpan hasil ke file sV
df.to_csv( "data_labeling.csv", index=False)

# Menamplilkan 18 data teratas
primt{df.head{1e))

Gambar 7. Proses Labeling

3

Pada Gambar 7, data diberikan class/label positif, netral dan negatif yang diambil dari

score data tersebut [11].

3.2.7. Word Cloud

Word cloud adalah representasi grafis dari data yang dihasilkan proses Word Cloud.
Dibuat untuk mengetahui setiap kata yang sering muncul dalam dataset [12]. Proses word cloud
yang dilakukan dalam penelitian ini menghasilkan beberapa kata yang sering muncul dalam
sentiment negatif dan positif. Terlihat pada Gambar 8 bahwa kata yang sering muncul dalam

LIS

sentiment positif diantaranya kata “sangat”,

membantu”, “bagus” serta “keren” untuk sentiment

positif. Dan untuk sentimen negatif dapat dilihat pada Gambar 9, kata yang sering muncul adalah
“gak”, “login”, “tidak”, dan “salah”. Sedangkan untuk sentimen netral kata yang sering muncul

berupa kata “tidak”, “akurat”, “bagus” dan “bisa”[13].

Word Cloud - Sentimen Positif

-dengan - aplikasi 1Nk

] . a1l taPl
Chatgpt. . keren i b
5 Nya=y8 aguse -0

' untuk = mantap
' nice suria.t‘\n ot tldak

buat. apllkasl _..,mblsa

lebih
Gambar 8. Word Cloud Sentimen Positif

Pada Gambar 8, kata-kata yang sering muncul pada sentimen positif adalah kata

9

“sangat”, “membantu”, “bagus” serta “keren”.
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Word Cloud - Sentimen Negatif

< |

a7}

. b,Q ~ini
™ bisa og‘lntlda

Gambar 9. Word Cloud Sentimen Negatif

Pada Gambar 8, Untuk sentimen negatif kata yang sering muncul adalah “gak”, “login”,
“tidak”, dan “salah”.

Word Cloud - Sennmen Netral
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Gambar 10. Word Cloud Sentimen Netral

Pada gambar 10, sentimen netral kata yang sering muncul adalah kata “tidak”, “akurat”,
“bagus” dan “bisa”.

3.3. Transformation

Transformation adalah proses konversi data atau pengubahan informasi dari suatu
bentuk ke bentuk lainnya. Langkah ini bertujuan untuk mengubah teks ulasan menjadi
representasi numerik dan prosesnya menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency-Inverse
Document Frequency) untuk mengkonversikan teks menjadi vektor numerik sehingga
menghasilkan pembobotan untuk memberikan nilai pada frekuensi dari munculnya kata (TF)
dan frekuensi kemunculan kata atau term pada seluruh dataset (IDF).
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Gambar 11. Proses Transformation TF-IDF

Pada Gambar 11, tahapan transformation diperlihatkan hasil pembobotan yang

menggunakan metode TF-IDF pada teks dengan mengkonversikan kedalam vektor numerik.

3.4. Data Mining
3.4.1.

Pembagian Data Uji dan Data Latih

Membagi data menjadi 2 subset yaitu data latih dan data uji, metodenya menggunakan
train-test split untuk menguji kinerja model pada data yang tidak terlihat. Pembagian data latih
dan data uji dilakukan dengan rasio 80:20

o skiearn . malve_Sayes

om skiesrn.metrics Llsport oc

from skiesrn.utils leport shuffl

n_80,

Gambar

Pada Gambar 12,

data latih.

3.4.2.

te

@ -

traln_test_spilt

12. Proses

1321

Pembagian Data

paterd

X,

, TEST_532

eun.2,

ranse

" Statens:

tahapan ini merupakan proses pembagian data menjadi data uji dan

Melatih Model Sentimen

Tahap ini dilakukan dengan melibatkan algoritma Naive Bayes untuk melatih model
analisis sentimen sehingga dapat dipahami korelasi antara fitur dan sentimen. Dapat dilihat
dalam Gambar 12 bagaimana syntax algoritma Naive Bayes untuk melakukan pelatihan model
pada data uji dan mengetahui evaluasi performa dari model yang dihasilkan.
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from sklearn.naive_bayes import sultinemialMe
from sklearn.metrics import accuracy_score, classification_report
from sklearn.model_selecticn import creoss_wval score

# Fungsi untuk melatih dan mengevaluasi model
def train_and_evaluate(model, X_train, y_train, X_test, y_test, ratio_name}:
print{f"\nModel dengan rasic {ratic_name}'}

# Melatih model
model.fit(X_train, y_train)

# Mengevaluasi model pada data wji
y_pred = model.predict(X_test)

# Mengevaluasi performa model
accuracy = accuracy_score(y_test, y_pred)
print{f'accuracy: {accuracy:.2f}"'}

print{'Classification Report:')
print{classification_report(y_test, y_pred))

# Inisialisasi model naive Bayes
model = MultinomialNe(alpha=2.12}

# Train dan evaluasi model untuk rasio 2e:2e
train_and_evaluate{model, X_train_se, y_train_g@, X_test_ze, y_test_se, 'se:28')

Gambar 13. Pelatihan Data

Pada Gambar 13, tahapan ini merupakan tahapan pelatihan data untuk menentukan nilai
akurasi dari klasifikasi.

3.5. Evaluation
3.5.1. Confusion Matrix

Model denmgan rasic g9:28
ACCUracy: e.94
Classification Report:
precision recall fil-score  support

negatif 2.36 @.54 8.57 315
netral 1.08 a.18 A.13 14
positif o2 a.93 a.97 393
accuracy 8.34 443
macro avg 2,54 @.55 8.5l 443
weighted avg 2,54 @,94 8.93 4432

Gambar 14. Performa Model Algoritma Naive Bayes

Pada gambar 14, diperlihatkan hasil evaluasi keakuratan algoritma Naive Bayes dengan
rasio model 80:20.

Confusion Matrix

b1 350
= 19 0 16
¢ - 300
250
==
2 E- 1 1 8 - 200
48
- 150
- 100
B - 2 0
8 -50
' | -0
negatif netral positif
Predicted

Gambar 15. Confusion Matrix dari Rasio 80:20
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Pada gambar 15, confusion matrix dengan rasio 80:20 menunjukan akurasi dan prediksi

antara positif dan negatif. Dan berikut merupakan tabel seluruh hasil yang diperoleh semua rasio
yang dilatih.

Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan confusion matrix, dimana confusion

matrix sendiri merupakan tabel yang digunakan dalam machine learning untuk mengevaluasi
kinerja model Klasifikasi. Bertujuan untuk membandingkan prediksi model dengan nilai
sebenarnya yang membantu mengukur nilai akurasi, presisi, recall dan f-1 score. Dari keenam
(3x3) hasil confusion matrix rasio didapatkan bahwa rasio dengan perbandingan nilai 80:20
memperoleh nilai performa paling tinggi, yaitu 94% untuk nilai akurasi, 94% nilai presisi, 99%
nilai recall, dan 97% untuk nilai f-1 score. berikut penghitungan nilai performa menggunakan

rumu

Keter

1

S.

an

2.

ONOoO UMW

accuracy =

Table 1. Confusion Matrix
Kelas Prediksi

Positif Negatif Netral
Positif (396) TPP (2) PFNeg (0) PFNet
Negatif (16) NegFP (19) TNegNeg (0) NegFNet
Netral (8) NetFP (1) NetFNeg (1) TNetNet

Kelas Sebelumnya

gan [14]:

TPP (True Positif Posotif) = Jumlah prediksi yang positif dari data kelas yang positif.
TNegNeg (True Negatif Negatif) = Jumlah prediksi yang negatif dari data kelas yang
negatif.

TNetNet (True Netral Netral) = Jumlah prediksi yang netral dari data kelas yang netral.
PFNeg (Positif False Negatif) = Jumlah prediksi yang positif dari data kelas yang negatif.
NegFP (Negatif False positif) = Jumlah prediksi yang negatif dari data kelas yang positif.
NegFP (Negatif False Positif) = Jumlah prediksi yang negatif dari data kelas yang positif.
PFNet (Positif False Netral) = Jumlah prediksi yang positif dari data kelas yang netral.
NetFNeg (Netral False Negatif) = Jumlah prediksi yang netral dari data kelas yang
negatif.

NegFNet (Negatif False Netral) = Jumlah prediksi yang negatif dari data kelas yang netral
[15].

TPP +TNegNeg + TNetNet 396 +19+1 _ 416 100% = 94%
Total T396+24+0+16+19+0+8+1+1 4437 TN

TPP 396 3%
TPP+ NegFP + NetFP 396+ 16+8 420 7

precision =

TPP 396 396
==—=x100% = 99%

recall = b PFNeg ~ 396+2+0 398

presisis x recall 2 99x 94 2 9306
presisi + recall x99 +94 x 192

score = 2x x 0 = 0
1 2 100% = 97%

Dari hasil evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model klasifikasi sentimen yang

telah diperoleh dapat digunakan untuk memprediksi sentimen dari teks dengan akurasi yang
tinggi. Model ini dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, seperti analisis sentimen media
sosial, analisis sentimen produk, dan analisis sentimen pelanggan.

3.5.2. Visualisasi Data

Vol 10 No 2 — Agustus 2024 189



ISSN: 2356 — 5195
ICIT Journal Online ISSN: 2654 - 8704

Menyajikan data secara visual untuk memahami pola dan tren secara lebih intuitif.
Dengan menggunakan grafik untuk menampilkan distribusi sentimen. Berdasarkan Gambar
15. Ditemukan sebanyak 1.974 ulasan yang memberikan sentimwn positif terhadap aplikasi
ChatGPT, seperti pada ulasan kata-kata yang sering muncul yaitu “mantap”, “membantu”,
“bagus”, dan “keren”. Secara umum, pengguna menyoroti kenyamanan dalam penggunaan,
responsivitas antarmuka dan manfaat yang diperoleh dari interaksi dengan model Bahasa
tersebut. Ulasan positif ini memberikan gambaran yang bagus dan menunjukan aplikasi
diterima dengan baik di kalangan pengguna.

Namun disamping itu, sebanyak 62 dan 175 ulasan yang merepresentasikan sentimen
netral dan negatif terhadap aplikasi ChatGPT seperti ulasan kata-kata yang sering muncul yaitu
netral “tidak”, “akurat”, “bagus” dan “bisa” dan negatif “gak”, “login”, “tidak”, dan “salah”.
Kata-kata tersebut merujuk pada kritik pada aplikasi mengenai kurang tapatnya jawaban yang
diberikan oleh model Bahasa Al.

Destribusl Sentimen

poutt

Gambar 16. Diagram Sentimen

Pada gambar 16, memvisualisasikan jumlah keseluruhan sentimen positif dan negatif
terlihat dominan sentimen positif dengan 1974, sentimen netral 62 dan untuk sentimen negatif
175.

4. KESIMPULAN

Metode KDD meliputi 5 tahapan, dimana tahap pertama adalah data selection yaitu
mengambil data dari ulasan platform Google Play Store mengenai aplikasi ChatGPT.
Pengambilan data tersebut diambil menggunakan teknik scrapping APl dengan mengirim
permintaan untuk mendapatkan data yang diperlukan demi keberlangsungan penelitian. Setelah
2.238 data berhasil didapatkan, kemudian dilakukan penyeleksian terhadap atribut sehingga
hanya menampilkan atribut content dan score. Tahap kedua yaitu preprocessing data dilakukan
dengan data cleaning, membersihkan karakter khusus selain huruf dan spasi seperti hashtag,
tanda petik, mention, dan lain-lain. Kemudian dilakukannya case folding yaitu membuat huruf
kapital menjadi huruf kecil setelah huruf menjadi sama, setiap kalimat dipisahkan perkata
menggunakan tokenizing. Kata-kata yang telah dipisahkan disaring berdasarkan makna, kata
yang tidak memiliki makna akan dihapus di langkah stopword. Stemming, yaitu melakukan
penghapusan imbuhan dari setiap kata yang sudah memiliki makna. Setelah dataset selesai
dipersiapkan maka dilakukan pelabelan menggunakan score dari setiap ulasan.

Dataset telah menjadi data akhir yang matang tetapi masih belum bisa dilakukan tahap
data mining karena harus dilakukan tahap transformation terlebih dahulu, yaitu pembobotan
terhadap setiap kata yang ada. Baru tahap data mining menggunakan algoritma Naive Bayes
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dapat dilakukan sehingga menghasilkan sebuah model yang akan dievaluasi menggunakan
confusion matrix.

Dari hasil evaluasi Confusion Matrix didapatkan performa dari model yang diperoleh
yaitu nilai akurasi sebesar 94%, presisi 94%, recall 99% dan fl-score 97%. Dengan
memperoleh hasil tersebut membuktikan bawa algoritma naive bayes mampu mendapatkan
hasil yang baik..

5. SARAN

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya antara lain:
1. Mendapatkan dataset yang seimbang,
2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan algoritma lain agar bisa
dijadikan sebagai perbandingan dengan algoritma yang telah digunakan. Seperti
contohnya algoritma Decision Tree, Support Vector Machine, dan algoritma lainnya.
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